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Absirak

Penclitian in dilakukan di Kabupaten Solok dan anggal 24 April 2006-24
fMei 2006 vaiu di Kecamatan X Kot Singkarak dan Kecamatan lunjung Sinh
Tuiuan penelitian adalah untuk mengetabai berapa jumlah pelemak vang melakukan
perseduaan temak sapl di Kabupaten Solok, unuk mengetahul prosedur perseduaa:
(hagi hasil) termak sapi vang ada dan dibandingkan dengan pasal 17 LILI No. 6 Th
1967 serta Kepmentan No. 417k pts: OT 210072000, uniuk mengetzhul sejauh mans
[inzs terkait memberi arshon wrang prosedur bagi hasil temak, dan untuk
mengetahui tingkal pengetahuan peternak dalam memelibara termak sapi.,

Metode penelitian vang digunakan adalah metode surved. dan teknik sampling
vang dipakai vaitu gugus bertabap sera untuk penarikan sampel digunakan metode
smow ball atw bola salju, Data yang dikumpolkan adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diambil dari peternak dengan menggunakan kuesioner sebagai
alat banty, sedangkan data sekunder diambil dan Dinas peternakan dan BPS.

Dari hasil penelitian yang dilakukan  diketahut babwa jumlah peternak sapi
vang melakukan perseduaan adalah 40,75 % dun keseluruban pelemnak yang ada
Prosedur bagi hasil temak atau perseduzan belum sesuai dengan pasal 17 ULl No.o
Th 1967 dan Kepmentan No. 417WRptaf0T. 2107702001, yaitu dalam hal besamya
rersentase hasil yanp diterima oleh penppadub dan janpka waktu pengembalian
rernak kepada pemilik. Dari hastl penelitian juga diketahui bahwa Dinas terkait tidak
memberd arahan kepada petermak tentang tata cara melakukan perseduaan. Tingkat
~engetabuan peternak sapi dalam menerapkan aspek teknis di Kabupaten Solok masib
erpalong rendah vait hanya 47,90 persen,

12 kunci @ Perseduaan, penpgeaduh, snow ball



. PENDAHULUAN

1.1 Lotar Belakang

Sapi potong merupakan sakah satu sumber dava penghasil bahan makanan
herupa daging vang memiliki nilai ekonomi tingel dan penting artinva didalam
Lehidupan masvarakat Di samping e, ternzk sap bisa menghasilkan berbaga:
macam kebutuhan seperti pupuk kandang, kulit talang dan sebagainya Ternak
sapi pada umumnya tersehar dipedesaan vang dipehihara oleh petm selgar wszha
sambnlan, disamping usaha 1ani atan peranian sebagai usaha pokok

Fungsi ternak sapl bagi petani adalah sebagai wbungan, dimans sewakio-
wakiy dapat diual umuk memenuin kebutuban keuangan, sebagn lenaga
rembanty mengalah lahen pertaman (penank bajak) untuk lenaga ransportas.
senghasil pupuk, selain s juga berfungsi sebagar nilm spgial ditengah masvarekat
(hapi masvarakat yang mempunyat ternak sapi dindlar lebib dan vang tdak punva
ternak sani dafam lingkungan petant).

Permhangunan Peternakan bertunan untuk meningkatkan konsums: profemn
asal ternak. pendapatan masyarakat, serta menciplakan lapanpan  kera
Pembangunan peternakan terutama ditujukan untuk meningkatkan kuantizs dan
kualitas produksi termak dan hasil ikutan fernak sehingga mampu menyediakan
srotein hewan asal ternak untuk pernenuban kebutuhan, Untuk mencapar fupuan
rersebut pemerimah berupava melzkukan perbaikan dan peningkatan diantaranya
~erbzikan hasil perkembang biakan, pengolshan / industri hasil remak,
sengwilayahan ternak dan kesehatan termak (UL Mot Tabun 1967 lcniang

" Indang-undang Pokek Peternakan dan Kesehatan Hewan)
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|/saha tersebut tidak akan dapat herjalan lancar, jika tidak ada dukungan
dari masyarakat dan swasta, schinpea swadava dari masvarakal sangal
dibutubkan untuk meningkatkan kuantitas dan kealitas temak. Untek it
pemerintah mengusahakan agar sebanyak mungkin rakvat menyelenggarakan
peternakan, dianizranya pemerintah menpaiur bapn basil wenak dan persewasn
vernak {pada pasal |7 Undang-undang Mo 6 tzhun 1967, Undeng-undang Pokok
Peterakan dan Kesehotan Howan)

Didalam  kepuwesan Menieri Peranman Nomor 417/ kpls /[ OT.
26001 lenmang pedoman umum penvebaran dan pengembangin termak. bag
hastl ini, disebut dengan istilah cara gaduban yaiu orang vane memelibars
ternak sehapai pengoadub, sedangkan vang menyverzhkan temak disebul pemilik
Pengoaduhan atan vang lehib dikenal dengan perseduaan ini hertujuan uniek
memberikan kemungkinan bagi masvarakal vang burang mampu untuk dapat
memelihara ternak anpa harus membelinya,

Pasal 17 Undang-undang Noof Tahon 1967, Undang-undang Pokok
Peternakan dan Kesehatan Hewan ini merapakan tindak lanjut dari pasat 3. vain
pencepahan unsur pemerasan, vaitu pemerinieh berupava mencegal perbuatan-
perbuatan dibidang petermakan vang mengandung UnsUr pemerasan sescorang
terhadap orang lain dalam pelaksanaan perseduaan temak  Bagrimana prosedur
persedunan vang dilakukan peternak dalam pelaksanaannya disamping it jupa
untuk melihat sejauh mana penerspan Undang-undang tersebu di lapangan perlu
dilekukan swate penelitian,

Tiwa dari pasal 17 ULl No.6 whun 1967 tentang bagi hasil termak selain

untuk meningkatkan peran sera masyarakat untuk memico pertumbuohan dan
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perkembangan pelemnaban, jugs untuk menghindari terjudinya prakick pemerasan
antara seseorang dengan oreng lain, yait dalam hal ini anara pemilik ternak
dengan pemelihara termuk (penggaduh). Prakiek bagi hasil bagt petani sudah
tama berlangsung, hatk dalam bal menperjakan tanah perianizn maupun dilam
memelibaca temak, vane dikenal dengan istilah seduaan. Selain iy, dengan
addanya Keputusan Menteri Pertanian no 417/ kpts @ OT.210 /77 0 20U wany
menjelaskan carn penvebaran dan pengembangan lemak adalzh dengan sistem
vadithan

Berdasarkan survei pendahuluan, di Kabupsten Solok dijumpal petani
peternak untuk mendapatkan temak sapi melakoken perseduzan. Disamping il
belum ada dma peleksana peternak vang  melabukan seduaan lersebui
Pelaksanaan prosedur vang diemui pada survey pendahuluan tersehut cubup
beragam pelaksanaannya. baik dalam bemtok perjanjian pengembalian. vaily
wakty, pembagian hasil. tanggung jawah dan sebagainya.

Melihat prosedur bagi hasil don perseduaan dalam rangka  penycbaran
dan penpemhbangan ternak sudah mempunyai suatu peraturan yang dapat menjadi
pedaman, dalem bal ini sudah lama ditetapkan, perlu diketahur apskah sudah ada
spsialisasi dard instansi lerkait kepada peternalb.

Disamping itu keberhasilan penvebaran dan pengembangan ternak tidzk
saja ditentukan oleh prosedur dan kemauan semata tetapi juga sangat dipengaruhi
aleh kemampuan petemak dalam menerapkan aspek teknis berternak

[ar hasil survei awal di Kabupaten Solok yang terdini dan 14 kecamatan
diternui 40.446 ckor termak sapi dan 19.222 jumlabh rumah tangea pemelihar

ternak sapi potong, kemudian juga ditemui sebagian petani peternak melakukan



| seduzan untuk mendapatkan ternak vang dipeliharanya, Bertitik tolak dari hal

I diatzs, maka penulis tertarik untuk melakukan penclitian yang berjudul KAJLAN
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SISTEM PERSEDUAAN TERNAK SAPI POTONG DI KABUPATEN

SOLOK.

1.2 Bumusan masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dari penchitian ini

adalah sebagai beribur

Herapa jumlah pesani petermak vang melakukan bagi hasit ternak sapi
pateng di Kabupaten Sclok 77

Apakah teknis prosedur atan cara bagi hasil wernak sapi sesuai dengan
pasal 17, Undanp-undang nomor 6 tahun 1967 atae Kepmenlan notar
AN VEpsOT. 2107200017

Apakah prosedur ey care hapi hasil weenak sap) mendapat arshan dan
instansi terkait?

Apakah petani peternak pengeadul sudah mengenimencrapkan wknis

hetemakl sapi?

1.3 Tujuan penelitian

Unrek mengetzhui berapa jumlah petani peternak yang melakukan

perscduaan termak sapi potong di Kebupaten Solok

2. Untuk mengetshui prosedur atau cara seduzan ternzk sapi yang dilakukan

alch petani peternak. apakal scsusi dengan Pasal 17 UU No.o Th 1967

atau Kepmentan no. 417 kpts! OFT.210 /72001

3. Untuk mengetahui sejauh mana Dinas terkeit membert amban tentang

prasedur bagi hastl.



V. FENUTLUT

5.1 Kesimpulan

Seiclah dilzkukan penclitian dapat disimpuikan sehapai berikut @

lad

h

Perernak Sapi vang melakukan perscéuaan di Kabupaten Solok adalab
cobipanr 4075 % dari keseluruhan petemih sap.

Alsan Perernak Sapi melakukan perseduiin adalah F0 %% karena tidak
punyva modal untuk membeli temak sz

Teknis prosedur hagi hasil ternzk sap vang dilakukan oleh peternah
helum sesuai denman Undang-undang ™o 6 [ihun 1967 pasal 17 atiu
foepmentan Nomor 417 MKpis AT, 2100 T2001 vaitu dalam hal hesamy
pembagian hasil vang diterima aleh peternak pengoeaduh. dar Jangka
waki pengembalian termak kepada pem ik,

Diras Petermakan atau Instansi terkan dak memberikan arnhan kepida
peternak sehingza fnereka tidak mengeiahul peratumn 1eniangs bagi hasil
reenak, Oleh karena ity peternak hanyva mencrapkan Al cars perseduain
vang mereka ketahui secara turun-lesiunn.

Poternak belum mencrapkan aspek teknis bemernak sapi secars baik
Larena masih rendahoya penpetahuan mercka. Persenlise pencrapan

aspek teknis yang dilakukan peternak hanya sekitar 47,96 e,

5.2 Baran

1. Pemerintah hendaknya dapat memberikan  program hantuan untuk

petermak  penggadub,  karena mercka tidak memiliki maodal untuk

berysaha schingea harus melakukan seduaan.



